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Abstract/ Abstrak 

Tindakan bully merupakan tindakan abnormal yang akan menimbulkan irrational belief 

pada korbannya. Korban akan meyakini pikiran-pikiran irasional mereka mengenai tindak bullying 

tersebut. Hal ini menjadi perhatian bagi konselor untuk membantu konseli untuk mnegatasi 

irrational belief yang mereka miliki. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

efektivitas dari layanan konseling kelompok menggunakan metode cognitive restructuring (CR) 

untuk membantu siswa korban bully dalam mengatasi irrational belief yang dimiliki. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen semu. Sampel dari penelitian 

adalah 8 siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Cilacap, dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan jika konseling 

kelompok teknik cognitive restructuring efektif digunakan untuk mengatasi irrational belief siswa 

korban bully di SMA Negeri 2 Cilacap. Hal ini berarti siswa dengan irrational belief yang 

diakibatkan karena menjadi korban bully dapat dibantu dengan menggunakan layanan konseling 

tersebut. Dimana siswa yang telah mendapati layanan menunjukkan perubahan pola pikir dan 

perilaku.  

 

Keyword/ Kata Kunci: konseling kelompok, cognitive restructuring, irrational belief, bullying 
  



A. Pendahuluan 

Manusia merupakan mahluk yang unik dengan segala potensi yang dimilikinya. Salah 

satu potensi yang dimiliki adalah kemampuan untuk berpikir (animal rational). Disebutkan 

jika manusia memiliki kemampuan untuk berikir rasional dan irasional (Ellis, 1979). Dengan 

demikian manusia mampu untuk mnegarahkan dirinya untuk bahagia, mencintai, tumbuh dan 

mnegaktualisasikan diri. namun manusia juga memiliki kecenderungan untuk menghancurkan 

diri mereka, menyesali kesalahan yang tak berkesudahan, intoleransi, perfectionism, mencela 

diri, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan dan aktualisasi diri.  

Keyakinan irasional ini pada umunya dipegaruhi oleh orang-oragng yang berpengaruh 

pada masa kanak-kanak (Ellis, 1979). Salah satu pengaruh yang dapat melahirkan keyakinan 

irasional pada manusia adalah mendapatkan tindakan bullying. Hal ini umumnya terjadi pada 

siswa sekolah menengah. Siswa akan terus menerus merasa takut dan cemas akan sesuatu 

yang tidak terjadi yang diakibatkan dari pengalaman tidak menyenangkan akibat bullying 

(Lazarus, 1991). dampak dari bullying siswa akan merasa cemas, tidak percaya diri, dan takut 

dikarenakan pengalaman yang pernah diterimanya (Najafi, 2014). 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang memiliki keyakinan irasional 

disebabkan oleh tindakan bullying, mendapatkan jika mereka sulit dalam mengekspresikan 

diri mereka. Hal ini dikarenakan mereka selalu merasa takut, cemas, dan tidak percaya diri. 

Bayang-banyang kejadian pembulian yang mereka alami meninggalkan trauma yang 

membekas sehingga hal ini mneghambat pertumbuhan diri mereka. Para siswa ini juga 

kesulitan dalam berkonsentrasi belajar, mengalami gangguan kecemasan terutama saat 

berbicara di depan kelas. Hal ini karena mereka terbiasa mendapati perilaku tidak 

menyenangkan, hal tersebut menghancurkan harga diri mereka dan memunculkan keyakinan 

yang tidak rasional dimana mereka meyakini jika mereka pantas mndapatkan hal tersebut. 

Konseling kelompok merupakan salah satu upaya dalam membantu siswa mnegatasi 

masalah yang sedang dihadapi. Afriana, dkk (Afriana, Yusmansyah, & Utaminingsih, 2013) 

dalam konseling kelompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing 

anggota kelompok melalui suasana dinamika kelompok. Teknik yang dapat digunakan dalam 

konseling kelompok beragam, salah satunya adalah dengan berorientasi pada teori kognitif 

perilaku. Konseling kognitif-perilaku  memiliki karakteristik lebih menekankan pentingnya 

system kerja kognitif dan peristiwa sebagai mediator perubahan. Salah satu teknik dalam 



kognitif-perilaku adalah cognitive restructuring (SR). Cognitive restructuring merupakan 

bentuk khusus dari teapi kognitif dimana tujuan utamanya adalah untuk mengajarkan klien 

dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi pikiran-pikiran otomatis yang menyebabkan 

tekanan dan/atau perilaku disfungsional (Asiah & Batubara, 2019). Dengan dilakukannya 

terapi ini siswa akan diminta untuk mengidentifikasikan pikiran-pikiran dan ide-ide irasional 

yang dimiliki. Untu kemudian ide dan pikiran irasional 

tersebut dievaluasi dan diluruskan dengan meminta siswa untuk menubah sudut 

pandang yang digunakan. Dengan demikian siswa dapat mengubah keyakinan irasionalnya 

yang pada akhirnya juga merubah pola pikir dan perilaku yang tidak sesuai selama ini. 

Berangkat dari beberapa hal diatas, maka peneliti melakukan penelitian ini sebagai 

upaya dalam membantu siswa mencari alternatif bantuan terbaik bagi mereka. Penelitian 

bertujuan untuk menguji efektivitas layanan konseling kelompok cognitive restructuring 

dalam mengatasi irrational belief siswa yang menjadi korban bully. Diharapkan dengan 

penelitian ini dapat membantu siswa terutama yang menjadi korban bully agar dapat 

mengubah keyakinan mereka yang tadinya tidak rasional mejadi rasional dengan menemukan 

alternatif bantuan yang efektif. Dan diharapkan tindakan bullying dapat diminimalisir dan 

bahkan dihapuskan. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu dengan 

desain yang digunakan adalah pre-test dan post-test one group. Jenis penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021-Februari 2022. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2, SMA Negeri 2 Cilacap. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 8 orang siswa kelas XI MIPA 2, SMA Negeri 2 Cilacap. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kemudian analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat pengaruh layanan konseling kelompok teknik 

cognitive restructuring terhadap irrational belief siswa korban bully.  

 

C. Pembahasan 

Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 

Konseling kelompok merupakan layanan pemberian bantuan yang diberikan secara 



berkelompok. Kemendikbud (2014) layanan konseling kelompok merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan 

masalah yang dialami sesuai dengan tuntutan melalui dinamika kelompok. Dimana setiap 

anggota kelompok akan menyampaikan pendapat merekan mengenai kasus yang sedang 

dibahas dengan dibawah panduan pemimpin kelompok. Pemimpn kelompok dalam konseling 

kelompok dalam hal ini adalah konselor.  

Dengan adanya konseling kelompok, anggota kelompok dapat membantu anggota lain 

dengan menyampaikan pendapat mereka mengenai masalah-masalah yang sedang dibahas. 

Afriana, dkk (2013) dalam konseling kelompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleh 

masing-masing anggota kelompok melalui suasana dinamika kelompok. Teknik yang dapat 

digunakan dalam konseling kelompok juga beragam, salah satunya adalah dengan berorientasi 

pada teori kognitif perilaku. 

Kendall dan Hollon (Kalodner 1995),Teori kognitif-perilaku merupakan upaya dalam 

melakukan modifikasi perilaku dengan menggunakan sedikit doktrin dan memaksimalkan 

aktivitas kognitif untuk menghasilkan perubahan. Kalangan terapis semantic memandang jika 

gangguan emosional dan perilaku menyimpang disebabkan oleh adanya keyakinan yang tidak 

rasional dan distorsi kognitif, namun terapis perilaku meyakini jika reaksi sosial orang lain 

merupakan perilaku terjadinya perilaku yang abnormal.  

Konseling kognitif-perilaku  memiliki karakteristik lebih menekankan pentingnya 

system kerja kognitif dan peristiwa sebagai mediator perubahan. Beck (1993), perubahan 

perilaku dan afeksi terjadi melalui perubahan kognisi. Maka dari itu mengubah keyakinan 

merupakan kunci untuk membantu individu. Konseling yang berorientasi pada kognitif-

perilaku banyak digunakan sebagai intervensi berbagai gangguan psikopatologi yang secara 

umum akan melibatkan proses kognitif dan perilaku dalam rangka perubahan perilaku dan 

kognitif. 

Cognitive restructuring merupakan bentuk khusus dari teapi kognitif dimana tujuan 

utamanya adalah untuk mengajarkan klien dalam mnegidentifikasi dan mengevaluasi pikiran-

pikiran otomatis yang menyebabkan tekanan dan/atau perilaku disfungsional (Asiah & 

Batubara, 2019). Cognitive restructuring memusatkan perhatiannya pada upaya untuk 

mengidentifikasi dan mengubah kesalahan kognisi atau persepsi klien mengenai diri dan 

lingkungannya (Cormier & Cormier, 1985). Kesalahan dari kognisi tersebut akan 



diekspresikan oleh klien melalui pernyataan diri yang negative.  

Irrational Belief 

Istilah irrational belief merupakan istilah khas yang diungkapkan oleh Albert Ellis 

dalam teorinya mengenai Rational-Emotive Therapy (RET), yang diartikan sebagai pikiran-

pikiran atau ide-ide yang tidak rasional atau tidak logis yang terus menerus diyakini oleh 

individu sampai menimbulkan self defeating (Ellis, 1979). Pikiran-pikiran tersebut berupa 

persepsi tentang situasi maupun diri sendiri dalam hubungannya dengan situasi. Timbulnya 

keyakinan-keyakinan yang tidak logis ini umumnya berasal dari orang-orang yang 

berpengaruh pada masa kanak-kanak, misalnya orang tua; dan juga budaya masyarakat 

sekitar.  

Keyakinan dibagi menjadi dua jenis, yaitu rasional dan tidak rasional. Emosi dan 

perilaku individu terkandung pada keyakinan individu tersebut (Silvianetri, 2018). Berpikir 

irasional kan menjadikan individu untuk beripikir tidak logis yang nantinya akan tercerminkan 

dalam sikap dan tingkah laku. Perbedaan individu dengan keyakinan rasional dan irasional 

akan tercermin dalam pola pikir dan perilakunya. Perbedaan individu dengan keyakinan 

rasional dan irasional dijabarkan pada table berikut: 

 

No Rational Belief Irrational Belief 

1 Fleksibel dan bijaksana (penggunaan 

kata saya ingin, suka, mau) 

Kaku dan dogmatis (penggunaan kata harus) 

2 Konsisten dengan kenyataan Tidak konsisten dengan kenyataan 

3 Berpikir logis Berpikir tidak logis 

4 Pragmatis dalam bertindak Tidak pragmatis dalam bertindak 

Table 1 Karakteristik Rational Belief dan Irrational Belief (Dryden & Mytton, 1999) 

 

Efektivitas konseling kelompok cognitive structuring terhadap irrational belief siswa 

korban bully 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon nilai peringkat terkecil adalah 15. Jadi Jhitung = 15 

dengan α = 0,05 dan n = 8, dengan demikian Jtabel adalah 4. Dari data tersebut dapat dilihat 

jika Jhitung lebih besar dibandingkan dengan Jtabel, dimana Jhitung adalah 15 sedangkan 

Jtabel adalah 4. Jadi dapat disimpulkan jika pengaruh konseling kelompok teknik cognitive 



restructuring terhadap irrational belief siswa korban bully kelas XI MIPA 2, SMA Negeri 2 

Cilacap. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiah & Batubara 

(2019) dimana menjelaskan jika konseling kelompok teknik cognitive restructuring 

berpengaruh terhadap kecemasan berbicara siswa. 

Siswa dengan irrational belief yang diakibatkan oleh tindakan bully menunjukkan 

perubahan pola pikir dan perilaku setelah mendapatkan layanan konseling kelompok teknik 

cognitive restructuring. Dimana pada awalnya mereka berpikir jika tindakan bully itu wajar 

dan normal untuk dilakukan, dimana mereka yang menjadi korban harus menerima dan tidak 

bisa melawan tindakan bully tersebut. Setelah mendapati layanan konseling tersebut mulai 

merubah pola pikirnya jika tindakan bully merupakan tindakan yang abnormal dan tidak 

seharusnya dilakukan, dan mereka sebagai korban harus melawan ataupun menghindar ketika 

menerima tindakan tersebut.  

Dari segi tingkah laku dimana korban yang mendapati tindakan bully biasanya hanya 

akan diam dan pasrah, kini mulai melakukan perlawanan. Walau pada awalnya perlawanan 

hanya dilakukan secara verbal dengan meminta pembully untuk berhenti, lambat laun mereka 

dapat bertindak dengan menghindar dan melaporkan tindakan tersebut pada guru baik itu guru 

BK maupun wali kelas. Perubahan inilah yang diharapkan agar tidak tindakan bullying tidak 

semakin merajalela. Dengan melihat korban yang diam dan pasrah akan membuat pelaku bully 

menjadi lebih bersemangat dalam melakukan tindakan bully. Dibutuhkan perlawanan dari 

korban agar tindakan bully dapat diminimalisir.  

 

D. Kesimpulan 

Layanan konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring dinilai efektif 

dalam mengatasi irrational belief pada siswa korban bully di SMA Negeri 2 Cilacap. Dimana 

siswa korban bully yang tadinya memiliki irrational belief mengenai tindakan bully yang 

dinormaliasikan, kini mulai mengubah pola pikir mereka dan menanamkan dalam pikiran jika 

tindakan bully merupakan tindakan yang abnormal. Dimana para korban tidak boleh hanya 

pasrah dan meyakini jika mereka pantas mendapat perilaku demikian. Mereka harus merubah 

pola pikir dan tingkah laku mereka, dengan tidak hanya diam ketika mendapati tindakan bully 

tersebut. Hal ini diharapkan dapat meminimalisir tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa 

SMA Negeri 2 Cilacap. 
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